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ABSTRAK 

 

Pada zaman sekarang pembangunan apartemen semakin marak. Kebutuhan 

orang memiliki hunian apartemen akibat semakin mahalnya harga tanah. 

Banyaknya jumlah kamar pada apartemen membuat tempat parkir menjadi salah 

satu aspek penting dalam apartemen tersebut. Dalam menghemat tempat parkir 

maka dibuat basemen. 

Apabila basemen yang dibuat dalam dan tanahnya bersifat lunak maka 

diperlukan perkuatan agar dinding basemen tidak runtuh. Perkuatan yang akan 

dibahas dalam hal ini adalah dengan menggunakan jangkar. Tujuan dari penelitian 

ini adalah mencari jumlah jangkar yang optimal agar dapat menahan keruntuhan 

dinding basemen. 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan manual dan program Plaxis nantinya 

akan dibandingkan dan dicari pemasangan yang optimal. Berbagai letak dan 

jumlah pemasangan jangkar dimodelkan melalui program Plaxis. Pemodelan 

pemasangan 1 jangkar dilakukan pada kedalaman -2m, -3m, -4m. Pemasangan 2 

jangkar dilakukan pada kedalaman -2m dan -4m, -3m dan -5m, -4m dan -8m, -5m 

dan -7,5m. Pemasangan 3 jangkar dilakukan pada kedalaman -2m, -4m dan -8m, -

2m, -5m dan -8m, -3m, -5m dan -7,5m. Pemasangan paling optimal adalah 

pemasangan 2 jangkar Fixed End pada kedalaman -3m dengan gaya sebesar 

239,559 kN dan kedalaman -5m dengan gaya sebesar 291,742 kN. Perbedaan 

besarnya gaya 2 dan 3 jangkar tidak terlalu signifikan maka dengan alasan 

ekonomis ditentukan pemasangan paling optimal adalah pemasangan 2 jangkar 

Fixed End. 

Kata Kunci : Jangkar, Plaxis, optimal, basemen, turap. 
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ABSTRACT 

 

In today's increasingly prevalent apartment building. Needs of residential 

apartments has certainly due to the increasingly high price of land. But with the 

number of rooms in apartments certainly make a parking lot becomes an 

important aspect in the apartment. In the parking lot then made saves basement. 

If the basement is made in the soft soil and it would require retrofitting in 

order to basement walls do not collapse. Retrofitting which will be discussed in 

this case is to use anchors. The purpose of this study is to find the optimal number 

of anchors in order to withstand the collapse of basement walls. 

The results obtained from the results of the manual and PLAXIS program 

will be compared and searched the optimal mounting plaster mounted so that the 

smallest force produces. Installation of 1 anchor place at a depth of 1 - 2m , - 3m , 

- 4m. Installation of 2 anchors place at a depth and -2m - 4m , and -3m - 5m - , -

4m and - 8m, 5m - and – 7,5m. Installation of 3 anchor place at the depth -2m, -

4m and -8m, -2m, -5m and -8m, - 3m , 5m - and – 7,5m. Optimum fitting is 

mounting 2 anchor Fixed End, in depth - 3m with style ranging from 239,559  kN 

and depth - 5m with style ranging from 291,742 kN. Differences force between 

aplication 2 and 3 anchor is not very significant, determined by economic reasons 

most optimal setup is the installation of 2 Fixed End anchor. 

Keywords : anchor , Plaxis , optimal , basement , plaster. 
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